ABSTRAK

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat rendah. Kondisi tersebut diduga oleh pengembangan sumber daya manusia dan pengendalian yang belum berjalan secara optimal. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif analisis. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari masing-masing variabel serta menguji pengaruh dari variabel-variabel tersebut. Selain daripada itu metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang obyektif, valid dan reliable dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang administrasi.
Secara simultan pengembangan sumber daya manusia dan pengendalian berpengaruh cukup besar dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat yaitu 76,9%. Maknanya bahwa pengembangan sumber daya manusia dan pengendalian cukup dominan dan menjadi prioritas dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Penelitian ini menemukan juga bahwa terdapat variabel-variabel lain diluar pengembangan sumber daya manusia dan pengendalian yang turut serta mempengaruhi terhadap kinerja pegawai yaitu sebesar 23,1%.
Secara parsial pengembangan sumber daya manusia memberikan pengaruh  besar dibandingkan dengan pengendalian terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat (42,3%). Artinya bahwa pengembangan sumber daya manusia paling dominan dalam mempengaruhi terhadap kinerja pegawai. Adapun dimensi pengembangan sumber daya manusia yang memberikan pengaruh paling besar sampai terkecil secara berurutan terhadap kinerja pegawai adalah memberikan perlakuan yang sama (10,3%), menumbuh dan mengembangkan kerjasama (8,9%), memberikan peluang pengembangan diri (8,1%), memberikan kesempatan berprestasi (7,8%) dan menghargai perbedaan kemampuan (7,2%).
Secara parsial pengendalian memberikan pengaruh kecil dibandingkan pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat (34,6%). Hal ini dapat dimaknai bahwa pengendalian tidak dominan dalam mempengaruhi terhadap kinerja pegawai. Adapun prinsip pengendalian yang memberikan pengaruh paling besar sampai terkecil secara berurutan terhadap kinerja pegawai adalah pertanggungjawaban (6,7%), rentang kendali (6,2%), jenjang (5,8%), persesuaian (4,7%), tujuan (4,2%), spesialisasi (3,5%) dan definisi (3,5%).
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa pengembangan sumber daya manusia dan pengendalian sangat dominan dan menjadi prioritas dalam mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat. Artinya secara empirik pengembangan sumber daya manusia dan pengendalian memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai baik secara simultan maupun parsial, walaupun secara umum belum sepenuhnya didasarkan pada dimensi pengembangan sumber daya manusia dan prinsip pengendalian.
ABSTRACT
The main problem in this study is the employee’s performance in Water Resource Management Service West Java is low. It thought to have been cause by the development of human resource and controlling have not been implemented optimally.
The method used in this research is descriptive analysis. It is aimed to get the descripition from each variable and to test the influence from the variables. This method is also used to get objective, valid and reliable data with the purpose to be found proved and developed a knowledge so that it can be used to comprehend, solve and anticipate the problem in administration.

Simultaneously, the development of human resource and controlling give big and significant influence toward the employee’s performance in Water Resource Management Service West Java with 76.9%. it means the development of human resource and controlling are quite dominant and become the priority in influencing the employee’s performance. This study also shows that there are other variables that also give influence with 23.1%.

Partially, the development of human resource gives bigger influence than controlling with 42.3%. It means the development of human resource is that most dominant in influencing the employee’s performance. The dimension of human resource development that give the biggest until the smallest influence are giving the same treatment (10.3%), growing and developing the cooperation (8.9%), giving the chance for self improvement (8.1%), giving the chance to get achievement (7.8%) and respecting the difference of ability (7.2%).

Partially, controlling gives smaller influence than the development of human resource with 34.6%. It means that controlling is not dominant in influencing the employee’s performance. The principal of controlling that gives the biggest until the smallest influence are responsibility (6.7%), span of control (6.2%), level (5.8%), agreement (4.7%), purpose (4.2%) spesialization (3.5%) and definition (3.5%).

The conclusion is the development of human resource and controlling are dominant and become the priority in influencing the employee’s performance in Water Resource Management Service West Java. It means the development of human resource and controlling empirically give contribution in improving the employee’s performance both simultaneously and partially, although generally it has not fully based on the dimension of human resource development and principal of controlling.
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